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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tujuan perusahaan adalah mencapai laba yang sebesar-besarnya dan 

memaksimalkan kesejahteraan pemilik perusahaan maupun pemegang saham. 

Perusahaan harus melakukan kegiatannya secara efektif dan efisien. Efektif 

berkaitan dengan tujuan yang hendak dicapai, sedangkan efisien berkenaan 

dengan biaya yang seminimal mungkin untuk mencapai tujuan tersebut (Martono 

dan Harjito, 2010:2). Sebelum investor menanamkan dananya pada suatu 

perusahaan, investor akan melakukan analisis dan prediksi atas kondisi keuangan 

perusahaan melalui laporan keuangan. Informasi akuntansi yang sampai saat ini 

masih merupakan perhatian utama bagi investor adalah laba akuntansi. (Arfan dan 

Ira A., 2008). Laba akuntansi (accounting   income)   secara   operasional   

didefinisikan   sebagai   perbedaan   antara pendapatan yang direalisasikan dari 

transaksi yang terjadi selama satu periode dengan biaya yang berkaitan dengan 

pendapatan tersebut.  

 Nilai perusahaan sangat dipengaruhi oleh keputusan dalam pendanaan 

perusahaan. Pendanaan perusahaan berkaitan dengan bagaimana perusahaan 

memilih sumberdana yang baik bagi perusahaan. Semakin tinggi nilai perusahaan 

maka kemakmuran pemegang saham akan semakin meningkat. Menurut Aries 

(2011) nilai perusahaan merupakan hasil kerja manajemen dari beberapa dimensi 

diantaranya adalah arus kas bersih dari keputusan investasi, pertumbuhan dan 

biaya modal perusahaan. Bagi investor, nilai perusahaan merupakan konsep 

penting karena nilai perusahaan merupakan indikator bagaimana pasar menilai 

perusahaan secara keseluruhan. Nilai perusahaan yang tinggi menjadi keinginan 

para pemilik perusahaan, sebab dengan nilai yang tinggi menunjukkan 

kemakmuran pemegang saham juga tinggi. Nilai perusahaan yang tinggi 

menunjukkan kinerja perusahaan yang baik. Salah satunya, pandangan nilai 

perusahaan bagi pihak kreditur. Bagi pihak kreditur nilai perusahaan berkaitan 

dengan likuiditas perusahaan, yaitu perusahaan dinilai mampu atau tidaknya 
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mengembalikan pinjaman yang diberikan oleh pihak kreditur. Apabila nilai 

perusahaan yang tersirat tidak baik maka investor akan menilai perusahaan dengan 

nilai rendah. Nilai perusahaan yang telah go public dapat dilihat dari harga saham 

yang dikeluarkan oleh perusahaan tersebut (Suharli, 2006). Nilai perusahaan ini 

dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya adalah pertumbuhan perusahaan. 

Informasi tentang adanya pertumbuhan perusahaan direspon positif oleh investor, 

sehingga akan meningkatkan harga saham.  

Pada dasarnya tujuan manajemen keuangan adalah memaksimumkan 

nilai perusahaan. Akan tetapi di balik tujuan tersebut masih terdapat konflik 

antara pemilik perusahaan dengan penyedia dana sebagai kreditur. Jika 

perusahaan berjalan lancar, maka nilai saham perusahaan akan meningkat. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai dari saham kepemilikan bisa merupakan 

indeks yang tepat untuk mengukur tingkat efektifitas perusahaan. Berdasarkan 

alasan itulah, maka tujuan manajemen keuangan dinyatakan dalam bentuk 

maksimalisasi nilai saham kepemilikan perusahaan, atau memaksimalisasikan 

harga saham. Tujuan memaksimumkan harga saham tidak berarti bahwa para 

manajer harus berupaya mencari kenaikan nilai saham dengan mengorbankan para 

pemegang obligasi. 

Pertumbuhan (growth) adalah seberapa jauh perusahaan menempatkan diri 

dalam sistem ekonomi secara keseluruhan atau sistem ekonomi untuk industri 

yang sama. Pada umumnya, perusahaan yang tumbuh dengan cepat memperoleh 

hasil positif dalam artian pemantapan posisi di era persaingan, menikmati 

penjualan yang meningkat secara signifikan dan diiringi oleh adanya peningkatan 

pangsa pasar. Perusahaan yang tumbuh cepat juga menikmati keuntungan dari 

citra positif yang diperoleh, akan tetapi perusahaan harus ekstra hati-hati, karena 

kesuksesan yang diperoleh menyebabkan perusahaan menjadi rentan terhadap 

adanya isu negatif. Pertumbuhan cepat juga memaksa sumber daya manusia yang 

dimiliki untuk secara optimal memberikan kontribusinya. Agar pertumbuhan 

cepat tidak memiliki arti pertumbuhan biaya yang kurang terkendali, maka dalam 

mengelola pertumbuhan, perusahaan harus memiliki pengendalian operasi dengan 

penekanan pada pengendalian biaya. Penelitian yang dilakukan oleh Saputri Dewi 
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dkk (2014) menunjukkan adanya pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap 

nilai perusahaan (PBV).  

Ukuran perusahaan yang besar menunjukkan perusahaan mengalami 

perkembangan sehingga investor akan merespon positif dan nilai perusahaan akan 

meningkat. Pangsa pasar relatif menunjukkan daya saing perusahaan lebih tinggi 

dibanding pesaing utamanya. Investor akan merespon positif sehingga nilai 

perusahaan akan meningkat. Perusahaan besar memiliki kontrol yang lebih baik 

(greater control) terhadap kondisi pasar, sehingga mereka mampu menghadapi 

persaingan ekonomi, yang membuat mereka menjadi kurang rentan terhadap 

fluktuasi ekonomi. Selain itu, perusahaan-perusahaan besar mempunyai lebih 

banyak sumber daya untuk meningkatkan nilai perusahaan karena memiliki akses 

yang lebih baik terhadap sumber-sumber informasi eksternal dibanding 

perusahaan kecil. Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu 

perusahaan yang dapat dinyatakan dengan total aktiva atau total penjualan bersih. 

Semakin besar total aktiva maupun penjualan maka semakin besar pula ukuran 

suatu perusahaan. Semakin besar aktiva, maka semakin besar modal yang 

ditanam. Sementara semakin banyak penjualan, maka semakin banyak juga 

perputaran uang dalam perusahaan. Dengan demikian, ukuran perusahaan 

merupakan ukuran atau besarnya asset yang dimiliki oleh perusahaan dan 

mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan (Sujoko dan Soebiantoro, 2007). 

Return on equity (ROE) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih untuk pengembalian ekuitas 

pemegang saham. ROE merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk 

mengukur profitabilitas dari ekuitas. Semakin besar hasil ROE maka kinerja 

perusahaan semakin baik. Rasio yang meningkat menunjukkan bahwa kinerja 

manajemen meningkat dalam mengelola sumber dana pembiayaan operasional 

secara efektif untuk menghasilkan laba bersih (profitabilitas meningkat). Jadi 

dapat dikatakan bahwa selain memperhatikan efektivitas manajemen dalam 

mengelola investasi yang dimiliki perusahaan, investor juga memperhatikan 

kinerja manajemen yang mampu mengelola sumber dana pembiayaan secara 

efektif untuk menciptakan laba bersih. ROE menunjukkan keuntungan yang akan 
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dinikmati oleh pemilik saham. Adanya pertumbuhan ROE menunjukkan prospek 

perusahaan yang semakin baik karena berarti adanya potensi peningkatan 

keuntungan yang diperoleh perusahaan. Hal ini ditangkap oleh investor sebagai 

sinyal positif dari perusahaan sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor 

serta akan mempermudah manajemen perusahaan untuk menarik modal dalam 

bentuk saham. Apabila terdapat kenaikkan permintaan saham suatu perusahaan, 

maka akan menaikkan harga saham tersebut di pasar modal. Penelitian yang 

dilakukan oleh Mardiyati, dkk (2012) serta Mahatma Dewi AS dan Wirajaya A 

(2013) menunjukkan adanya pengaruh ROE terhadap nilai perusahaan (PBV).  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu faktor-faktor yang memengaruhi  

nilai perusahaan masih banyak yang belum menunjukkan kekonsistenan dan  

mengacu pada penelitian tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

dengan variabel independen ukuran, pertumbuhan perusahaan dan profitabilitas. 

kontribusi dari penelitian ini adalah memberikan informasi bagi pihak internal 

dan eksternal perusahaan mengenai pengaruh Ukuran, Pertumbuhan, dan 

Profitabilitas Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan. Bursa Efek Indonesia (BEI) 

merupakan acuan bagi pasar modal di Indonesia. Penelitian ini menggunakan data 

perusahaan manufaktur sub sektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dengan periode penelitian 2014-2017. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa 

peneliti sebelumnya, peneliti bermaksud untuk mendapatkan bukti secara 

empiris mengenai: 

1. Bagaimanakah pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan? 

2. Bagaimanakah pengaruh pertumbuhan terhadap nilai perusahaan? 

3. Bagaimanakah pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan? 

1.3 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menemukan bukti empiris 

mengenai: 
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1. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai 

perusahaan. 

2. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan terhadap nilai perusahaan. 

3. Untuk  menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1  Manfaat  teoritis 

1.4.1.1   Menambah bukti empiris mengenai pengaruh ukuran, pertumbuhan 

dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 

 

1.4.2  Manfaat praktis   

1.4.2.1 Bagi  Perusahaan,  Diharapkan  penelitian  ini  mampu  memberikan 

bukti- bukti  yang empiris mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

nilai perusahaan. 

1.4.2.2 Bagi  Investor,  Diharapkan  dapat  mengetahui  faktor-faktor  yang 

mempengaruhi nilai perusahaan, sehingga dapat dijadikan 

pertimbangan dalam melakukan transaksi di pasar modal dan 

penelitian diharapkan  mampu memberikan masukan  mengenai  

pentingnya  melakukan  analisis  karakteristik perusahaan   dan   

keinformatifan   laba   akuntansi   sebelum   melakukan investasi. 

1.4.2.3 Bagi  kalangan  akademik,  Dapat  menjadi  rujukan  penelitian  

berikutnya tentang nilai perusahaan  pada  industri  jasa,  perdagangan  

dan investasi. 


